


Pedoman Observasi Digital (Netnografi)

Periode Observasi Januari-Desember 2024

Akun Instagram @afkarunaofficial

No
Aspek yang

Diamati Indikator Observasi Hasil Observasi

1. Identitas akun Nama akun, profil, deskripsi
akun, tujuan akun

............................

2. Karakteristik media Jenis media yang digunakan
(carousel, reels, poster, video,
story yang terdokumentasi)

............................

3. Konsistensi
publikasi

Frekuensi dan kontinuitas
unggahan

............................

4. Tema penyuluhan Tema-tema penyuluhan Islam
yang berkaitan dengan
kesetaraan gender

............................

5. Bentuk penyuluhan Penyampaian materi melalui
edukasi, kutipan tokoh, video
kajian, promosi kegiatan,
diskusi

............................

6. Materi penyuluhan Nilai-nilai Islam yang
disampaikan berkaitan dengan
keadilan gender dan
mubadalah

............................

7. Strategi komunikasi Penggunaan bahasa, visual,
caption, hashtag, ajakan
refleksi

............................

8. Interaksi digital Bentuk interaksi melalui
komentar dan respons
pengelola akun

............................

9. Nilai penyuluhan
Islam

Unsur amar ma'ruf, edukasi,
pemberdayaan, dakwah bil
hikmah

............................

10. Nilai kesetaraan
gender

Nilai keadilan, anti
diskriminasi, penghormatan
terhadap perempuan, relasi
setara

............................



Tabel Hasil Observasi Digital

Periode Observasi Januari-Desember 2024

Akun Instagram @afkarunaofficial

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi
1. Identitas akun Akun Instagram bernama @afkarunaofficial

merupakan media digital milik Penerbit

Afkaruna yang mengembangkan penyuluhan

Islam melalui konten edukasi mengenai Islam,

mubadalah, feminisme Islam, literasi, dan isu

kemanusiaan.

2. Karakteristik media Konten disajikan dalam bentuk carousel, reels,

poster digital, kutipan tokoh, video kajian,

promosi buku, publikasi kegiatan, dan

dokumentasi tadarus subuh.

3. Konsistensi publikasi Selama Januari–Desember 2024 akun

melakukan publikasi secara rutin hampir setiap

hari dengan rata-rata beberapa unggahan setiap

minggu.

4. Tema penyuluhan Tema utama meliputi kesetaraan gender, anti

kekerasan terhadap perempuan, mubadalah,

relasi keluarga, kepemimpinan, literasi Islam,

kasih sayang, toleransi, dan nilai-nilai

kemanusiaan.

5. Bentuk penyuluhan Penyuluhan dilakukan melalui edukasi visual,

penyampaian dalil Al-Qur'an dan Hadis, kutipan

ulama, video singkat, publikasi kajian daring,

dan promosi buku sebagai media edukasi.

6. Materi penyuluhan Materi memuat nilai Islam rahmatan lil 'alamin,

keadilan gender, anti patriarki, penghormatan



terhadap perempuan, tanggung jawab bersama

dalam keluarga, serta konsep mubadalah.

7. Strategi komunikasi Menggunakan bahasa populer, komunikatif,

reflektif, desain visual yang konsisten, caption

persuasif, dan penyampaian materi yang

kontekstual sesuai isu aktual.

8. Interaksi digital Terdapat interaksi melalui kolom komentar

berupa apresiasi, tanggapan, pertanyaan, dan

diskusi mengenai materi yang dipublikasikan.

Pengelola akun juga memberikan respons pada

beberapa unggahan tertentu.

9. Nilai penyuluhan Islam Konten mengandung fungsi informatif, edukatif,

persuasif, dan penguatan nilai Islam yang

mengedepankan kasih sayang, keadilan, serta

penghormatan terhadap martabat manusia.

10. Nilai kesetaraan Sebagian besar konten menekankan relasi laki-

laki dan perempuan yang setara melalui

perspektif mubadalah, penolakan terhadap

kekerasan berbasis gender, serta penghargaan

terhadap hak dan martabat perempuan sesuai

ajaran Islam.



Rekapitulasi Konten Observasi

Periode
Jumlah Konten yang

Diamati
Konten Relevan

dengan Penelitian
Januari 2024 29 15

Februari 2024 25 13

Maret 2024 20 8

April 2024 24 11

Mei 2024 26 12

Juni 2024 21 9

Juli 2024 25 11

Agustus 2024 24 10

September 2024 21 11

Oktober 2024 24 12

November 2024 28 13

Desember 2024 24 11



A. TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI

Judul Skripsi : Penyuluhan Islam Berbasis Media Digital dalam Penguatan
Kesadaran Kesetaraan Gender: Studi pada akun Instagram
@afkarunaofficial

Tempat/Tanggal
Wawancara

: WhatsApp media
03 Maret 2026

Narasumber : Hesti Anugrah Restu
Admin Media Sosial Instagram @afkarunaofficial

Peneliti : Bagaimana latar belakang berdirinya @afkarunaofficial,
termasuk tujuan pembentukannya, nilai yang dibawa, serta peran
yang ingin diwujudkan dalam menyampaikan pesan keislaman
dan kesetaraan gender?

Narasumber : Akun @afkarunaofficial didirikan pada tahun 2021. Pada
awalnya, akun ini berfungsi sebagai kanal informasi dan media
penyebarluasan buku-buku terbitan Penerbit Afkaruna. Seiring
perkembangan dinamika sosial dan meningkatnya kebutuhan
akan literasi keislaman yang responsif terhadap isu-isu
kontemporer, akun ini mengalami perluasan fungsi.

Selain sebagai media promosi penerbitan, akun ini berkembang
menjadi ruang edukasi digital yang mengangkat wacana
feminisme Islam dan kesetaraan gender dalam perspektif
keislaman. Meskipun tidak memiliki visi resmi yang
terdokumentasi secara formal, tujuan pengelolaan akun
diarahkan pada pembangunan kesadaran publik terhadap nilai-
nilai Islam yang berkeadilan, khususnya dalam relasi laki-laki
dan perempuan.

Peneliti : Bagaimana karakteristik audiens atau pengikut akun
@afkarunaofficial, serta bagaimana akun ini memposisikan diri
sebagai media edukasi dan penyuluhan Islam di ruang digital?

Narasumber : Jumlah pengikut akun saat ini mencapai 7.286 followers.
Segmentasi audiens mencakup individu-individu yang memiliki
ketertarikan terhadap isu kesetaraan gender dan feminisme
Islam. Secara umum, audiens berada pada rentang usia di atas 18
tahun, tanpa batasan kategori usia tertentu.

Akun ini memposisikan diri sebagai media edukasi Islam
berbasis digital yang mengedepankan pendekatan literatif,
argumentatif, dan reflektif. Konten disajikan dengan bahasa yang
komunikatif agar dapat menjangkau kalangan muda maupun
masyarakat umum yang tertarik pada diskursus Islam dan
keadilan gender.



Peneliti : Bagaimana proses perencanaan, penyusunan, dan penyajian
konten yang dilakukan dalam akun @afkarunaofficial untuk
memastikan pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan
penyuluhan Islam?

Narasumber : Pengelolaan konten dilakukan oleh Hesti Anugrah Restu sebagai
admin media sosial, dengan dukungan desain visual oleh Hilmi
Abedillah. Dalam proses pengawasan substansi, konten berada
di bawah supervisi manajemen yang terdiri dari Nur Hayati Aida
dan Irawan Fuadi.

Rujukan utama konten meliputi:
- Buku-buku terbitan Afkaruna
- Cuplikan kajian bertema keadilan gender (YouTube dan Zoom)
- Literatur feminisme Islam lainnya

Proses produksi konten dilakukan melalui tahap pemilihan isu,
pengolahan narasi, perancangan visual, serta evaluasi internal
sebelum publikasi. Frekuensi unggahan berkisar antara 3–6 kali
dalam satu pekan.

Peneliti : Bagaimana bentuk-bentuk penyuluhan Islam berbasis digital
yang dilakukan melalui akun @afkarunaofficial, baik dalam
bentuk konten, metode penyampaian maupun pola komunikasi
dengan audiens?

Narasumber : Bentuk penyuluhan Islam dilakukan melalui:
- Konten desain grafis edukatif
- Kutipan buku dan refleksi keislaman
- Penguatan wacana melalui caption argumentatif
- Program kajian rutin “Tadarus Subuh”

Program Tadarus Subuh menjadi salah satu instrumen penting
dalam membangun narasi Islam yang berkeadilan terhadap
perempuan. Meskipun akun ini tidak secara eksplisit
mendeklarasikan diri sebagai akun kampanye, nilai-nilai
kesetaraan secara konsisten dihadirkan melalui konten yang
dipublikasikan.

Peneliti : Bagaimana akun @afkarunaofficial memanfaatkan fitur-fitur
Instagram (seperti postingan, reels, story, live, dan direct
message) sebagai sarana bimbingan, edukasi, dan interaksi
penyuluhan Islam?

Narasumber : Sebagai platform utama, Instagram dimanfaatkan melalui:
- Postingan feed untuk penyampaian materi edukatif utama
- Caption sebagai ruang argumentasi naratif
- Kolom komentar sebagai media diskusi publik



Interaksi lebih banyak terjadi melalui komentar dibandingkan
pesan langsung (direct message). Hal ini menunjukkan pola
komunikasi yang bersifat semi-publik dan diskursif

Peneliti : Bagaimana bentuk interaksi antara pengelola akun dengan
audiens, serta bagaimana interaksi tersebut berfungsi sebagai
bagian dari proses bimbingan, pendampingan, atau penyuluhan
Islam secara digital?

Narasumber : Interaksi antara pengelola dan audiens berlangsung terutama
dalam bentuk respons terhadap komentar. Meskipun tidak
terdapat sistem pendampingan personal yang terstruktur, setiap
respons diarahkan pada klarifikasi, penguatan perspektif, serta
edukasi berbasis nilai keislaman yang adil gender.

Dengan demikian, fungsi bimbingan dalam konteks ini lebih
bersifat edukatif dan preventif, bukan kuratif atau konseling
individual.

Peneliti : Bagaimana akun @afkarunaofficial menyampaikan nilai-nilai
kesetaraan gender dalam perspektif Islam melalui konten yang
dipublikasikan?

Narasumber : Nilai kesetaraan gender disampaikan melalui:
- Penguatan wacana feminisme Islam,
- Pengutipan dalil dan literatur yang mendukung prinsip
keadilan,
- Refleksi keislaman yang menekankan nilai keadilan (‘adl) dan
kemaslahatan.
- Pendekatan yang digunakan tidak konfrontatif, melainkan
berbasis literasi dan argumentasi akademik.

Peneliti : Bagaimana peran akun @afkarunaofficial dalam membantu
membangun pemahaman, kesadaran, dan sikap audiens terhadap
nilai kesetaraan gender?

Narasumber : Akun ini berperan dalam meningkatkan literasi Islam yang
berperspektif adil gender. Melalui konsistensi konten dan
program kajian, audiens diajak untuk merefleksikan ulang
pemahaman keagamaan yang mungkin sebelumnya bias gender.

Peran ini bersifat gradual, melalui pembiasaan diskursus dan
penyediaan referensi alternatif terhadap wacana keislaman arus
utama.

Peneliti : Bagaimana respons, perubahan pemahaman, atau dampak yang
terlihat pada audiens setelah mengikuti atau berinteraksi dengan
konten yang disajikan oleh akun @afkarunaofficial?

Narasumber : Dalam satu bulan, akun mampu menjangkau antara 70.000
hingga 150.000 tayangan, dan pernah mencapai 2.000.000
tayangan. Tingginya jangkauan ini menunjukkan adanya minat
dan keterlibatan publik terhadap isu yang diangkat.



Meskipun tidak dilakukan evaluasi formal terhadap perubahan
sikap audiens, peningkatan interaksi dan jangkauan dapat
dipahami sebagai indikator adanya resonansi wacana di ruang
digital.

Peneliti : 10. Mengapa Instagram dipilih sebagai media utama dalam
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam berbasis digital,
serta bagaimana efektivitasnya dalam menjangkau masyarakat
dan menyampaikan nilai kesetaraan gender?

Narasumber : Instagram dipilih karena efektivitasnya dalam menjangkau
audiens luas dan kemudahan penyebaran konten visual edukatif.
Platform ini dinilai relevan untuk membangun diskursus Islam
berkeadilan gender secara digital, terutama di kalangan generasi
muda dan pengguna aktif media sosial.
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